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ABSTRACT

Fruit skin waste still contains many organic compounds that can be processed into environmentally
friendly, useful, and value added products, one of whichis compost. The addition of EM4 bioactivator
to composting can affect composting time faster than natural composting. This study aims to determine
the effect of EM4 concentration treatment on the characteristics of compost from fruit skin and
determine thebest compost characteristics with the addition of EM4 according to SNI 19-7030-2004.
The experimental design used wasia Group Randomized Design with EM4 concentration as a treatment
consisting of five levels namel 0%, 25%, 50%, 75%, 100%. The treatment was grouped into 3 groups
based on the time of its implementation so that 15 experimental units were obtained. The obtained are
analyzed-for-variance and-if the treatment affects the observed variables, it is continued with the
Honest Real Different Test (BNJ). The results showed that the addition of EM4 bioactivator had a
very real effect on the temperature, pH, color, and yield of compost but had no effect on the organic
matter content of compost. The best treatment that produces characteristics according to SNI 19-7030-
2004 is the addition of EM4 bioactivator by 75% which produces compost with compost temperature
characteristics of 32.22+0.07°C, compost pH 7.23+0.06, compost color L* 3.67+0.58, a* 0.33+0.58,
b* 2.67+0.58, organic matter content 28.68+7.14%, and yield 51.11+0.96%.

keywords: compost, compost characteristics, Effective Microorganism 4 (EM4), fruit peel, organic
matter

ABSTRAK

Limbah kulit buah-buahan masih banyak mengandung senyawa organik yang dapat diolah menjadi
produk yang ramah lingkungan, bermanfaat, dan bernilai tambah, salah satunya yaitu menjadi kompos.
Penambahan bioaktivator Effective Microorganism 4 (EM4) pada pembuatan.kompos dapat
mempengaruhi waktu pengomposan menjadi lebih cepat dibandingkan pengomposan secara alamiah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan konsentrasi EM4 terhadap karakteristik
kompos dari kulit buah dan menentukan karakteristik kompos terbaik dengan penambahan EM4 sesuai
SNI19-7030-2004. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan
konsentrasi EM4 sebagai perlakuaniyang terdiriidari limaitaraf yaitui 0% (v/v), 25% (v/v), 50% (v/v),
75% (viv), 100% (v/v). Perlakuan dikelompokkan menjadi 3 kelompok berdasarkan waktu
pelaksanaannya sehingga diperoleh 15 satuan/percobaan. Data yang diperoleh dianalisis varian dan jika
perlakuan berpengaruh terhadap variabel yang diamati makai dilanjutkani dengani Uji Berbedai Nyatai
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Jujur (BNJ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan bioaktivator EM4 berpengaruh sangat
nyata terhadap suhu, pH, warna, dan rendemen kompos tetap tidak berpengaruh terhadap kadar bahan
organik kompos. Perlakuan terbaik yang menghasilkan karakteristik sesuai SNI 19 7030 2004 adalah pe
nambahan bioaktivator EM4 sebesar 75% yang menghasilkan pupuk kompos dengan karakteristik suhu
kompos 32,22+0,07°C, pH kompos 7,23%0,06, warna kompos L*3,67+0,58, a*0,33+0,58, b*2,67+0,58,
kadar bahan organik 28,68+7,14%, dan rendemen 51,11+0,96%.

kata kunci: bahan organik, Effective Microorganism (EM4), karakteristik kompos, kulit buah, pupuk
kompos

PENDAHULUAN

Dengan pertumbuhan industri yang terus meningkat setiap tahun, limbah dari perusahaan industri
adalah masalah besar yang menjadi perhatian masyarakat dan pemerintah Indonesia. Salah satu
wilayah di Muncar, Banyuwangi, terkenal dengan industri pengolahan ikan, khususnya pengalengan
ikan. Kepala, sisik, isi perut, air bekas cuci, dan limbah ikan Limbah yang tidak dikelola
menimbulkan bau tidak sedap yang membahayakan kesehatan masyarakat (Mubarok, 2012). Masalah
limbah yang dihasilkan oleh manusia adalah salah satu faktor penyebab penurunan kondisi
lingkungan dalam beberapa dekade terakhir. Limbah ini berasal dari aktivitas industri, pertanian, dan
rumah tangga (Nur, 2016).

CV. Mahajaya Sangkara atau dikenal dengan Bali Food Industry merupakan salah satu industri
rumahan bergerak dibidang agroindustri sebagai pemasok buah beku. Setiap harinya industri tersebut
memproduksi buah beku sebanyak kurang lebih 100-200 kg. Jenis limbah kulit buah yang paling
banyak dihasilkan yaitu limbah kulit buah naga merah, nanas madu, dan pisang cavendish. Setiap
produksi perusahaan menghasilkan kulit buah yaitu sekitar 50-100 kg dan belum mendapatkan
pengelolaan dari perusahaan. Biasanya limbah hanya dikumpulkan di halaman pabrik sehingga
menyebabkan lingkungan tercemar seperti pabrik menjadi kumuh, kotor, bau tidak sedap, dan sumber
penyakit.

Penelitian Sriharti dan Takiyah (2008), kandungan kulit pisang terdiri dari air 82,12%, C-organik
7,32%, Nitrogen total 0,21%, Nisba C/N 35%, P>0s 0,07% dan KO 0,88%. Semua ini berkontribusi
pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Astuti et al., (2016) kulit buah naga
mengandung senyawa organik seperti protein 8,76%, serat kasar 25,09%, lemak 1,32%, energi 2887
Kkal/kg, kalsium 1,75%, fosfor 0,30%, dan mengandung antioksidan dengan IC50 sebesar 853,543
pg/ml, lignin 80% serta selulosa adalah sisanya (Safitri et al., 2018). Kulit buah naga dapat
digunakan sebagai pupuk organik baik cair dan padat (Rahmadani et al., 2012). Salim (2008)
menunjukkan bahwa dalam pupuk organik dari kulit nanas terkandung unsur hara 0,70% N, 19,98%
C, 0,08% S, dan 0,03% Na, dengan pH 7,9.

Hasil tersebut menunjukkan sisa buangan buah-buahan tersebut dapat dikelola menjadi produk
yang ramah lingkungan, bermanfaat, dan bernilai tambah, salah satunya menjadi kompos. Kompos
adalah bahan atau sampah organik yang telah terdegradasi karena adanya interaksi antara
mikroorganisme yang bekerja di dalamnya (Murbandono, 2007). Dalam mempercepat proses
pengomposan dilakukan penambahan bioaktivator Effective Microorganisms 4 (EM4) yang adalah
kultur mikroorganisme yang membantu tumbuhnya tanaman dan ternak, serta dapat digunakan
sebagai starter meningkatkan keragaman dan populasi mikroorganisme, menyuburkan tanah
dan meningkatkan pertumbuhan tanaman (Rahmah dkk., 2014). Perlakuan konsentrasi EM4 yang
terdiri dari dari 5 taraf yaitu 0% (v/v), 25% (v/v), 50% (v/v), 75% (v/v), 100% (v/v).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yakni penelitian penelitian Umar Abdullah
(2021), membahas konsentrasi Effective Microorganisms 4 (EM4) mempengaruhi sifat fisik pupuk organik
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padat yang terbuat dari limbah ampas tahu. Penelitian ini menggunakan penambahan konsentrasi EM4 yang
terdiri dari empat taraf diantaranya yaitu Oml, 25ml, 50ml, 75ml, dan 100ml. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh perlakuan konsentrasi EM4 terhadap karakteristik kompos dari kulit
buah hasil samping dari frozen fruit di CV. Mahajaya Sangkara, Bali Food Industry dan menentukan
karakteristik kompos terbaik dengan penambahan EM4 sesuai SNI 19-7030-2004.

METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat
Bahan baku utamanya yaitu kulit buah naga merah, nanas madu, dan pisang cavendish yang
diperoleh dari CV. Mahajaya Sangkara, Bali Food Industry. Untuk bahan tambahan yang digunakan
adalah kompos jadi sebagai starter (Simantri 027), bioaktivator EM4, sekam padi, K2Cr207, H2SOa4,
air destilasi, indikator ferroin 0,025 M, FeSO40.5 M. Peralatan yang digunakan antara lain pH meter
(Mediatech), thermometer (Mediatech), oven (Memmert UN55), saringan 0.5 mm,
Erlenmeyer 250 ml (Pyrex), gelas ukur 100 mL (Pyrex), pipet tetes, pipet volume 10 mL (Pyrex),
buret dan statif (50 mL), karet penghisap (D&N), gelas arloji (100 mm), labu takar 10 mL (Pyrex),
keranjang beserta tutupnya, kardus bekas, kain hitam, bantalan sekam, pisau, talenan,
wadah/baskom, alat pengaduk, timbangan, dan sarung tangan.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan penambahan konsentrasi
EM4 sebagai perlakuan yang terdiri dari lima taraf yaitu 0% (v/v), 25% (v/v), 50% (v/v), 75% (V/v),
100% (v/v). Perlakuan dikelompokkan sebanyak 3 kelompok berdasarkan waktu pelaksanaannya
sehingga didapatkan 15 unit percobaan. Hasil penelitian ini dianalisis keragaman atau Analysis of
Variance (ANOVA), jika hasilnya menujukkan berpengaruh maka dilakukan pengujian Uji Berbeda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dengan Minitab.

Pelaksanaan Penelitian

Tahap pertama yang dilakukan yaitu persiapan bahan baku berupa limbah kulit buah hasil produksi
di CV. Mahajaya Sangkara, Bali Food Industry. Jenis limbah yang digunakan yaitu kulit buah naga
merah, nanas madu, dan pisang cavendish. Disiapkan masing-masing kulit buah sebanyak 1,5 kg,
total kulit buah diperlukan 4,5 kg campuran kulit buah untuk setiap perlakuan. Terdapat 5 perlakuan
dan dibuat dengan 3 kelompok berdasarkan waktu pengerjaannya. Jadi, jumlah kulit buah yang
diperlukan dalam pengerjaan kompos dalam satu kelompok yaitu 22,5 kg dan total kulit buah yang
diperlukan untuk 3 kelompok yaitu sebanyak 67,5 kg.

Kulit buah dicacah agar menghasilkan ukuran yang sama hingga berukuran 3-4 cm. Masing-
masing jenis kulit buah naga, nanas, dan pisang ditimbang sebanyak 1,5 kg kemudian dicampurkan.
Ditambahkan starter kompos sebanyak 1 kg untuk satu unit percobaan dan larutan bioaktivator EM4
setiap perlakuan. Masing-masing sampel ditambahkan EM4 dengan konsentrasi yang berbeda-beda
sesuai perlakuan. Larutan EM4 dibuat dengan pencampuran air ditambah EM4 sesuai dengan
perlakuan. Konsentrasi EM4 yang digunakan yakni 25% (v/v), 50% (v/v), 75% (v/v), dan 100% (v/v)
dan dilakukan pengadukan kembali hingga merata. Mempersiapkan lima buah wadah pengomposan
yang dilapisi dengan kardus bekas di sekeliling bagian dalam wadah. Bagian dasar wadah diisi dengan
bantalan sekam dan campuran bahan tersebut dimasukkan ke dalam wadah pengomposan.
Pelaksanaan terakhir adalah bantalan sekam ditambahkan di permukaan kompos lalu ditutup dengan
kain hitam dan tutup keranjang. Pada hari ke-45, kompos diayak untuk digunakan sebagai pupuk
organik padat. Selain itu juga, pada hari tersebut dilakukan uji kompos untuk mengetahui suhu, pH,
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warna, kadar bahan organik, dan rendemennya. Selama prosesnya, tiap 2 kali seminggu dilakukan
pengadukan dan pembalikan kompos.

Variabel Yang Diamati

Variabel yang diamati antara lain suhu (SNI 6989.11:2019), pH (SNI 6989.11:2019), warna (SNI
6989.80:2011), kadar bahan organik (Triani & Suhendra, 2022) dan rendemen kompos (Krisnawan
etal., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Suhu
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan penambahan bioaktivator EMA4
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap suhu kompos. Nilai rata-rata suhu kompos
disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Nilai rata-rata suhu (°C) dan derajat keasaman (pH) pupuk kompos

EM4 Suhu (°C) Derajat Keasaman (pH)
EO (0%) 26,20£0,20 e 6,83 £ 0,06 d
E1 (25%) 27,13+0,12d 6,97 £ 0,06 cd
E2 (50%) 28,06 £0,12 ¢ 7,10 £ 0,00 bc
E3 (75%) 28,86 £0,31b 7,23 £ 0,06 ab
E4 (100%) 29,67+0,42a 7,37 £0,06 a

Keterangan: Huruf yang berbeda di belakang nilai rata-rata pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata pada Uji BNJ (P<0,01).

Tabel 1 menunjukkan nilai rerata suhu kompos berkisar antara 29,09 — 32,84°C. Perlakuan E4
yakni penambahan EM4 sebanyak 100% memiliki suhu dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 32,84°C
berbeda nyata di antara perlakuan lainnya. Hal ini menyatakan bahwa penambahan biaktivator EM4
dengan konsentrasi besar, maka suhu pengomposan akan mengalami peningkatan lebih cepat dan
tinggi. Semakin tinggi suhu pengomposan, waktu pengomposan menjadi lebih cepat. Suhu kompos
mengalami naikdan turun selama 45 hari. Grafik hasil pengukuran suhu kompos dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik hasil pengukuran suhu kompos
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Menurut Alpandari (2015), proses penguraian yang baik melalui 4 tahap yaitu tahap mesofilik,
thermofilik, pendinginan, dan pematangan kompos (Alpandari, 2015). Rata-rata suhu awal kompos
perlakuan yakni 27,30°C sedangkan rata-rata suhu awal kompos tanpa perlakuan yakni 26,23°C.
Mikroorganisme mesofilik melakukan proses awal dekomposisi, memecah senyawa yang mudah
terurai dengan cepat. Mikroorganisme mesofilik melakukan proses awal dekomposisi, dengan cepat
memecah senyawa yang mudabh terurai. Bakteri yang hidup dalam tahap mesofilik yakni dapat hidup
pada suhu 23-40°C. Setelah fase mesofilik, maka suhu kompos meningkat hingga lebih dari 40°C
(fase termofilik), dan bakteri yang hidup pada suhu tinggi bekerja pada fase ini. Fase termofilik
terjadi pada hari keenam belas pada perlakuan E3 42,83°C, E4 44,30°C dan pada perlakuan E1 dan
E2 mencapai fase termofilik pada hari kedua puluh dengan suhu EO 37,87°C, E1 43,07°C, E2 45°C,
E3 45,8°C, dan E4 47,67°C.

Pada hari kedua puluh tiga suhu mengalami penurunan menuju suhu stabil berkisar antara 30-
35°C. Suhu pada perlakuan EO turun dari 37,87°C menjadi 31,33°C, suhu pada perlakuan E1 turun
dari suhu 43,07°C menjadi 31,67°C, suhu pada perlakuan E2 turun dari suhu 45°C menjadi 32,13°C,
perlakuan E3 suhu dari 45,8°C menjadi 33,13°C, dan pada perlakuan E4 terjadi penurunan suhu dari
47,67°C menjadi 33,93°C. Menurut Wellang et al., (2015), penurunan suhu disebabkan oleh
penurunan jumlah bahan organik dalam kompos.

Suhu akhir dari setiap perlakuan telah sesuai dengan suhu tanah yaitu EQ 26,4°C, E1 27,2°C, E2
28°C, E3 28,6°C, E4 29,2°C, kisaran antara 26-30°C (SNI, 2004). Menurunnya suhu kompos menuju
kestabilan menunjukkan bahwa kompos memasuki fase pematangan dan pendinginan, yang diamati
dari suhu akhir. Penelitian Lakaoni et al., (2022) menyatakan bahwa semakin besar konsentrasi
penambahan EM4 pada kompos maka semakin tinggi suhu yang dihasilkan. Pada perlakuan EM4
5ml mengalami kenaikan suhu dari 24,67°C menjadi 40°C, perlakuan EM4 10ml dari 26,33°C
menjadi 42,67°C, perlakuan EM4 20ml dari 25,67°C menjadi 43,67°C, dan perlakuan tanpa EM4 dari
25°C menjadi 33°C.

Derajat Keasaman Kompos (pH)

Hasil analisis ragam menyatakan penambahan  konsentrasi  bioaktivator EM4
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap tingkat keasaman atau pH kompos yang dihasilkan.
Nilai rata-rata pH kompos dapat dilihat pada Tabel 1 berkisar antara 6,83-7,37. Perlakuan E4 yakni
menambah konsentrasi EM4 sebanyak 100%(v/v) memiliki pH dengan nilai rata-rata tertinggi
sebesar 7,37 tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan E3 pada penambahan EM4 sebanyak 75%,
yaitu 7,23, perlakuan EO penambahan EM4 sebanyak 0% memiliki nilai pH dengan rerata terendah
yaitu sebesar 6,83 tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan E1 penambahan EM4 sebanyak 25%,
yaitu 6,97. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi EM4, pH kompos yang
didapatkan juga tinggi. Ini dikarenakan penambahan EM4 selama pengomposan dapat mempercepat
penguraian bahan organik yang menghasilkan pH kompos lebih tinggi. Menurut Suwahyono (2014)
menyatakan bahwa penguraian bahan organik yang lebih cepat terjadi dengan kadar pH pengomposan
yang lebih tinggi. pH ideal untuk pertumbuhan bakteri pada kompos adalah pada pH 6,5-8,0 (Suriani
etal., 2013).

Secara umum pH kompos dalam penelitian ini berkisar antara 6,80-7,49 setara SNI-19-7030-
2004. Menurut Saputri (2023), menemukan bahwa perlakuan dengan menambahkan EMA4
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pH kompos, nilainya berkisar antara 7,27-7,52. Selama
proses pengomposan nilai pH pada kompos turun dan naik.

Awal pengomposan didapatkan pH pada semua perlakuan yaitu pada pH 6. Pengamatan pada hari
keenam belas pH kompos pada perlakuan E4 mengalami penurunan yang signifikan yaitu 4,5 (asam).
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Pada hari kedua puluh pH perlakuan EO dan E1 turun menjadi sedikit asam dengan pH 5,5-5,8.
Sedangkan pH perlakuan E2, E3, E4 juga turun menjadi lebih asam dengan pH 4,5-4,9. Penambahan
konsentrasi EM4 dalam jumlah besar memberikan efek nyata terhadap penguraian bahan organik
menjadi asam organik. Menurut Djuarnani et al., (2005) nilai pH turun (asam) di setiap perlakuan
karena aktivitas mikroorganisme dalam menuraikan bahan organik dan menghasilkan asam-asam
organik. Semakin tinggi C-organik kompos, semakin rendah nilai pH (asam). Namun, nilai pH tidak
berubah secara signifikan di antara perlakuan.

Selanjutnya pada pengamatan hari ketiga puluh mulai terjadi kenaikan pH pada perlakuan EO, E1,
E2, E3, E4 yaitu pada pH 5,8-6,6. Pada hari ketiga puluh empat pH pengomposan kembali naik
mendekati kondisi pH netral yaitu 6,5-6,8. Pada pengamatan hari berikutnya pH pengomposan semua
perlakuan terus mengalami kenaikan hingga pada hari keempat puluh lima yaitu pH 6,8-7,4 (netral).
Hal tersebut menandakan dekomposisi nitrogen sudah berkurang dan kompos sudah matang (Wijaya
etal., 2017).

Warna Kompos

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh penambahan bioaktivator EM4 terhadap
warna kompos yang dihasilkan berpengaruh sangat nyata (P<0,01). Nilai rata-rata intensitas warna
(L*a*b*) kompos dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Nilai rerata intensitas warna (L*a*b*) pupuk kompos

LAB Warna Kompos
EM4
L* a* b*
EO (0%) 22,67 0,58 a 3,67+0,58a 2,33+0,58 b
El (25%) 21,00+10a 5,67+0,58b 6,33+ 0,58 a
E2 (50%) 15,67 £0,58 b 2,33+0,58 bc 7,33+0,58 a
E3 (75%) 3,67+0,58¢c 0,33+ 0,58 cd 2,67+0,58b
E4 (100%) 2,33+0,57¢c 0,67+0,58d 0x0c

Keterangan: Huruf yang berbeda di belakang nilai rata-rata pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata pada Uji BNJ (P<0,01)

Tabel 2 menunjukkan dimana L* untuk parameter kecerahan (lightness) dan a*, b* untuk
koordinat kromatisitas (a* tingkat kemerahan, b* tingkat kekuningan). Rata-rata tingkat kecerahan
(L*) pada kompos berkisar antara 2,33 — 22,67, nilai rerata tingkat kemerahan (a*) yaitu berkisar
antara 0,33 — 5,67, dan nilai rerata tingkat kekuningan (b*) yaitu berkisar antara 0 — 7,33. Perubahan
warna kompos dengan sangat jelas terlihat pada parameter kecerahan (lightness). Perlakuan EO yakni
penambahan EM4 sebanyak 0% memiliki nilai rata-rata tingkat kecerahan (L*) tertinggi yaitu sebesar
22,67 tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan E1 penambahan EM4 sebanyak 25%, yaitu 21.
Pada perlakuan E4 penambahan EM4 sebanyak 100% memiliki nilai rerata tingkat kecerahan (L*)
terendah yaitu sebesar 2,33 tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan E3 penambahan EM4
sebanyak 75% yaitu 3,67. Hasil penelitian ini menunjukkan semakin banyak penambahan EM4
dalam kompos menghasilkan warna kompos yang lebih gelap, dapat dilihat dari semakin kecil nilai
parameter L* mendekati 0 menunjukkan bahwa kompos semakin gelap.

Warna kompos mengalami perubahan dari awal hingga akhir proses pengomposan. Tabel 4 diatas
hasil pengukuran yang menunjukkan perubahan setiap minggu. Dalam penelitian ini perubahan warna
yang paling cepat ditunjukkan oleh perlakuan E4 dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pada
minggu kelima perlakuan E4 sudah mencapai L* 6, a* 0, dan b* 2. Menurut Junedi (2008), kompos
dianggap matang ketika perubahan warnanya menjadi lebih gelap. Hasil ini menunjukkan bahwa,
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penambahan bioaktivator dengan konsentrasi yang berbeda pada kompos dapat mempengaruhi
tingkat perubahan warna. Menurut Mirwan (2015), perubahan warna kompos menjadi menyerupai
tanah coklat kehitaman karena mikroorganisme aktif dalam menghancurkan bahan sehingga
warnanya berubah semakin gelap. Warna kompos yang dihasilkan sesuai SNI 19-7030-2004, yang
berarti kompos berwarna coklat kehitaman hingga hitam.

Kadar Bahan Organik

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan EM4 tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap kadar bahan organik kompos dari kulit buah. Hasil analisis nilai rata-rata kadar bahan
organik disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Nilai rata-rata pengukuran kadar bahan organik dan rendemen pupuk kompos

EM4 Kadar Bahan Organik (%) Rendemen (%)
EO (0%) 26,62 +4,38a 46,67 +0,00d
E1l (25%) 26,47 +4,36a 47,78 + 0,96 cd
E2 (50%) 26,20 +4,43a 49,44 + 0,96 bc
E3 (75%) 28,68+ 7,14a 51,11+ 0,96 ab
E4 (100%) 21,57 +0,04a 52,78 + 0,96 a

Keterangan: Huruf yang berbeda di belakang nilai rata-rata pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata pada Uji BNJ (P<0,01).

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rerata kadar bahan organik kompos yaitu berkisar antara
21,57+0,04% sampai dengan 28,68+7,14%. Menurut SNI 19-7030-2004, kadar bahan organik
kompos harus minimal 27%. Data pada Tabel 3 menujukkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini
hanya perlakuan E3 (75%) yang sudah memenuhi SNI kadar bahan organik kompos yaitu sebesar
28,68+7,14%. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa kadar bahan organik perlakuan konsentrasi EM4
75% lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi EM4 100%. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh seimbangnya kadar bahan organik dengan persentase mikroorganisme yang ada
didalamnya. Semakin banyak konsentrasi EM4 ditambahkan pada kompos, semakin banyak pula
mikroorganisme yang merebutkan kadar bahan organik didalamnya sehingga menyebabkan semakin
banyaknya bahan organik yang hilang. Menurut Hija et al., (2021) menemukan bahwa pupuk organik
dari daun paitan dan feses kambing kandungan dengan konsentrasi EM4 0,3% menghasilkan kadar
bahan organik tertinggi yaitu sebesar 25% yang mananya nilainya lebih besar dibandingkan dengan
konsentrasi EM4 0,5% yaitu sebesar 19%.

Kandungan bahan organik kompos berkaitan dengan tingkat karbon suatu kompos. C-Organik
adalah salah satu komponen utama yang menentukan kesuburan tanah (Farrasati et al, 2019). Semakin
rendah C-Organik karena aktivitas decomposer maka bahan organik dalam kompos juga akan
menurun. Menurut Trivana dan Pradhana (2017), C-Organik tinggi karena bahan organiknya sudah
memenuhi kebutuhan mikroba untuk bertahan hidup. Penelitian oleh Rahmah et al., (2015),
penguraian C-Organik menjadi karbondioksida yang lepas di udara menyebabkan turunnya kadar C-
Organik. Selain itu, mikroorganisme menggunakan C-Organik yang terkandung pada kompos sebagai
sumber energi untuk memperbaiki bahan (Pinandita et al., 2017).

Rendemen Kompos

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan EM4 memiliki pengaruh yang sangat nyata
(P<0,01) terhadap rendemen kompos. Nilai rata-rata rendemen (%) kompos pada Tabel 3 berkisar
antara 46,67 — 52,78%. Perlakuan E4 yakni penambahan EM4 sebanyak 75% memiliki rendemen
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dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 52,78% tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan E4
penambahan EM4 sebanyak 100%, yaitu sebesar 51,11%. Hasil penelitian menunjukkan semakin
besar konsentrasi penambahan EM4 pada kompos, semakin tinggi pula rendemen akhir yang
dihasilkan. Besarnya rendemen bergantung pada dua faktor diantaranya yaitu karakteristik bahan
mentah dan tingkat kematangan kompos (Isroi, 2008).

Rendemen yang dihasilkan lebih kecil dari penelitian Atmaja et al., (2017) bahwa rendemen
kompos yang diperoleh berkisar antara 59-64%. Nilai rendemen yang tinggi mengartikan bahwa
semakin besar jumlah kompos yang dihasilkan. Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan E4
menghasilkan rendemen paling tinggi diikuti oleh perlakuan E3, E2, E1 dan paling sedikit dihasilkan
pada perlakuan EO. Sehubungan dengan penelitian Herawati et al. (2016), ditemukan bahwa makin
besar penambahan EM4 maka rendemen yang didapatkan juga semakin tinggi dikarenakan
pembelahan sel oleh mikroorrganisme semakin banyak sehingga hasil yang didapatkan juga semakin
besar. Dengan perlakuan EM4 200 ml didapatkan rendemen sebesar 96%, EM4 400 ml didapatkan
rendemen sebesar 98%, dan pada EM4 600 ml didapatkan rendemen sebesar 99%.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi bioaktivator EM4 pada kompos
berpengaruh sangat nyata terhadap suhu kompos, pH kompos, warna kompos, dan rendemen kompos
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar bahan organik kompos. Perlakuan konsentrasi
bioaktivator EM4 sebanyak 75% merupakan perlakuan konsentrasi EM4 terbaik yang menghasilkan
karakteristik pupuk kompos memenuhi SNI 19-7030-2004 dengan suhu kompos 32,22+0,07°C, pH
kompos 7,23£0,06, warna kompos tingkat kecerahan (L*) 3,67%0,58, tingkat kemerahan (a*)
0,33£0,58, tingkat kekuningan (b*) 2,67+0,58, kadar bahan organik 28,68+7,14%, dan rendemen
51,11+0,96%.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk membuat pupuk kompos dari kulit buah dengan
menggunakan perlakuan penambahan konsentrasi EM4 75%. Selain itu, perlu penelitian lebih lanjut
terkait kadar senyawa organik kompos lainnya berdasarkan SNI 19-7030-2004.
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